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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 

menganalisis dan mendapatkan data yang berkaitan dengan obyek 

penelitian. Serta menyajikan hasil penelitian ini.
31

 

Menurut Moeloeng menjelaskan bahwa: penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian secara holistic dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks, khususnya yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sedangkan menurut 

David Williams menyatakan:”penelitian kualitatif adalah pengumpulan 

data pada suatu latar ilmiah dengan menggunakan metode ilmiah dan 

dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara ilmiah.
32

 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam menggali 

data dan informasi mengenai obyek penelitian diatas menggunakan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif umumnya bertujuan untuk 

mempelajari secara mendalam suatu individu, kelompok, institusi atau 

                                                           
31

Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif  Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Sosial 

Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2008).145. 

32
Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),6. 
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masyarakat tertentu tentang latar belakang, keadaan atau kondisi, faktor-

faktor atau interaksi sosial yang terjadi di dalamnya.
33

 

Peneliti memandang penggunaan metode penelitian deskriptif 

sangat sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Karena metode 

penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan suatu 

fenomena atau permasalahan serta kejadian yang berada di dalam 

masyarakat dengan bertumpu kepada prosedur penulisan untuk 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari 

orang atau pelaku sebagai obyek dalam sebuah penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di balai nelayan kali mireng yang 

berada di  Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Balai nelayan 

tersebut memiliki anggota yang terdiri dari tiga desa yakni, Manyar 

rejo, Sidorukun dan Sidomukti.  Waktu penelitian di lakukan pada 

awal bulan oktober 2016. Adapun  alasan kenapa peneliti mengambil 

lokasi di desa Sidomukti karena selain masuk ke dalam anggota balai 

nelayan, desa Sidomukti juga masuk ke dalam mayoritas nelayan 

paling banyak dari kedua desa diatas. Sehingga diharapkan agar 

peneliti bisa lebih menggali informasi yang lebih mendalam. 
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44 
 

 

C. Pemilihan Subyek Penelitian  

Peneliti menggunakan Informan dalam penelitian ini terdiri 

dari delapan anggota balai nelayan kali mireng yang berada di 

Kecamatan Manyar. Salah satu dari delapan informan tersebut ada 

yang menjabat sebagai ketua rukun nelayan Desa Sidomukti, 

beliau bernama Isharul yang berusia 35 tahun. Isharul sudah 

menjabat sebagai ketua rukun nelayan sejak satu tahun terakhir dan 

masa jabatannya kurang 4 tahun lagi, karena untuk pergantian 

ketua sendiri dilakukan selama 5 tahun sekali. Danjuga  kepala 

desa Sidomukti  Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Alasan 

peneliti memilih informan tersebut diharapkan dapat menggali 

informasi yang lebih mendalam dan aktual, karena sangat penting 

mengetahui kehidupan masyarakat nelayan di sekitar terminal 

pelabuhan dalam aspek ekonomi, kesehatan dan sosial yang ada di 

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. 

Tehnik pemilihan dalam penelitian ini menggunakan 

snowball yakni, suatu teknik yang multitahapan, didasarkan pada 

analogi bola salju, yang dimulai dengan bola salju yang kecil 

kemudian membesar secara bertahap karena ada penambahan salju 

ketika digulingkan dalam hamparan salju. Ini dimulai dengan 

beberapa orang atau kasus, kemudian meluas berdasarkan 

hubungan-hubungan terhadap responden. responden sebagai 

sampel yang mewakili populasi, kadang tidak mudah didapatkan 
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langsung di lapangan. untuk dapat menemukan sampel yang sulit 

diakses, atau untuk memperoleh informasi dari responden 

mengenai permasalahan yang spesifik atau tidak jelas terlihat di 

dunia nyata, maka teknik snowball merupakan salah satu cara yang 

dapat diandalkan dan bermanfaat dalam menemukan responden 

yang dimaksud.
34

 

D. Tahap-Tahap Penelitian  

Dalam melakukan penelitian tentang bagaimana 

kehidupan masyarakat nelayan di sekitar terminal pelabuhani 

Kecamatan Manyar  Kabupaten Gresik diperlukan langkah-

langkah penelitian sebagai berikut:  

a. Pra Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap awal sebelum peneliti 

terjun ke lapangan untuk menggali informasi dan data
35

. 

Tahap pra penelitian digunakan oleh peneliti sebelum 

masuk ke lapangan obyek studi. Pada tahap ini peneliti 

terlebih dahulu merumuskan kerangka teoritis dan juga 

persiapan peneliti baik menggali informasi awal mengenai 

obyek yang akan diteliti dan juga membuat perencanaan 

penelitian yang matang seperti persiapan properti atau alat 

yang dibutuhkan atau berupa surat-izin yang diperlukan 

dalam penelitian. 

                                                           
34

Widodo, E, Mukhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif. (Yogyakarta: Avyrouz, 200) .71. 
35

Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: Uin Maliki Press, 2010), 281 
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b. Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

menggali data dan informasi sedalam mungkin sesuai 

dengan yang dibutuhkan dan juga berkenaan dengan tema 

penelitian yang sudah dibuat. Tentunya dengan 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang telah 

dirancang dan juga berbagai instrument yang telah 

disiapkan agar mendapat hasil yang maksimal dalam usaha 

memperoleh data dan informasi yang diperlukan. 

Ketika peneliti masuk di dalam proses penelitian 

yang perlu diperhatikan oleh peneliti adalah menjalin 

hubungan interaksi terlebih dahulu dengan subyek atau 

informan, dengan begitu akan mempermudah peneliti 

didalam penggalian data. Tahap pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan oleh peneliti dalam proses penggalian data dan 

digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 

c. Tahap Analisi Data 

 Pada tahap ini, peneliti akan mengadakan suatu 

analisis dari data data yang sudah diperoleh oleh peneliti 

dilapangan. Yang mana data yang didapatkan oleh peneliti 

dapat menjawab permasalahan yang sedang dikaji oleh 

peneliti. Sebagaimana data yang diperoleh oleh peneliti 
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yang berasal dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi diolah dan dikelompokkan sehingga dapat 

dideskripsikan untuk analisis sebagai hasil perolehan data 

dilapangan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu tehnik yang telah dilakukan 

oleh peneliti dalam pencarian data pada penulisan kualitatif. 

Pengamatan yang akan dilakukan yaitu dengan melihat kondisi 

yang berada di kawasan obyek penelitian
36

. Dari hasil 

observasi, peneliti mengamati gejala yang terjadi di lapangan 

adalah gejala sungai yang terkena reklamasi besar-besaran dan 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan dari terminal 

pelabuhan.Menurut Bungin ada beberapa bentuk observasi 

yang dapat digunakan dalam penelitian kulaitatif, yaitu
37

 :  

1) Observasi partisipasi (participant observation) adalah 

metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan yakni observer atau peneliti benar-benar 

terlibat dalam keseharian responden. 

2) Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang 

dilakukan tanpa menggunakan guide 

                                                           
36

Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: Buku Sumber Untuk Penelitian Kualitatif( 

Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 14. 
37

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah),140. 
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observasi.Pengamat harus mampu mengembangkan 

daya pengamatannya dalam mengenai suatu obyek.  

3) Observasi kelompok tidak terstruktur adalaha observasi 

yang dilakukan secara berkelompok terhadap suatu atau 

beberapa objek sekaligus. 

Melihat dalam konteks penelitian yang telah dilakukan, 

maka observasi dalam penelitian ini meliputi pengamatan pada 

bentuk gejala yang diakibatkan oleh reklamasi besar-besaran 

dan kerusakan lingkungan yang menyebabkan penurunan hasil 

tangkap dan harga jual ikan para nelayan. 

 

2. Wawancara  

Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan 

pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topic tertentu.
38

 Wawancara merupakan sebuah 

percakapn yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang mana 

pertanyaannya telah diajukan oleh peneliti kepada subyek atau 

sekelompok subyek penelitian untuk dijawab serta pertukaran 

ide atau informasi melalui tanya jawab. 

 Peneliti menggunakan jenis wawancara semiterstruktur itu 

sendiri dilakukan dengan cara bebas tetapi tetap terkait dengan 
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Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit. 2004), 70. 



49 
 

 

pokok-pokok wawancara yang sesuai dengan permasalahan 

yang diangkat oleh peneliti. Pada jenis wawancara ini, data 

yang diutamakan adalah data yang diperoleh berdasarkan pada 

percakapan dan tanya jawab. 

  Dalam proses wawancara yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengunjungi dan bertatap muka 

dengan para sasaran subyek penelitian yang dalam hal ini 

adalah para nelayan yang berada di balai nelayan kali mireng. 

Peneliti menggunakan handphone untuk merekam dan 

mencatat hasil wawancara dari narasumber dan selanjutnya 

akan diuraikan oleh peneliti.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu cara pengumpulan data 

yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang akan diteliti, sehingga akan diperoleh data 

yang lengkap, valid dan bukan berdasarkan pada hasil pemikiran. 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

dokumentasi bertujuan untuk memperoleh informasi bukan dari 

orang sebagai narasumber, tetapi peneliti memperoleh informasi 

dari berbagai macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada 

pada informan dalam bentuk dokumen. 
39
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Dokumentasi dilakukan selama penelitian di lingkungan 

sekitar terminal pelabuhan (kehidupan masyarakat nelayan di 

sekitar terminal pelabuhan). Penulis melakukan studi dokumentasi 

sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara. Dokumen yang berhubungan dengan gambaran umum 

dan profi Desa Sidomukti khususnya mata pencaharian yang 

berkembang di daerah tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada tahap analisis data terdapat tiga langkah untuk 

menganalisis data   yang telah dikumpulkan, yaitu: 

1. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, 

pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan 

transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan studi. 

2. Penyajian data (data display) yaitu deskripsi dalam bentuk teks 

naratif berdasarkan kumpulan informasi tersusun yang 

memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi ( conclusion drawing and 

verification), mencari makna dari setiap gejala yang 

diperolehnya di lapangan, mencatat keteraturan atau pola 

penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas 

dan proposisi. Selama penelitian masih berlangsung, setiap 
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kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus di verifikasikan 

hingga benar-benar diperoleh konklusi yang valid dan kokoh. 

 Dengan tiga langkah analisi data tersebut memudahkan 

peneliti untuk menganalisis data dari informan. Peneliti juga 

menggunakan kategorisasi untuk mengklasifikasikan data-data 

dan kunci sehingga bisa lebih mudah untuk menarik kesimpulan 

hasil penelitian. Kategorisasi data yang tersebut dalam bentuk 

tabel dimana jawaban informan di kategorikan menurut konsep-

konsep penelitian yang terpenting. Data juga dianalisis dengan 

menggunakan teori yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teori 

fungsionalisme struktural Talcot Parsons. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau 

informasi yang didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. 

Maka dari itu uraian Informasi, tindakan dan ungkapan yang 

didapat perlu terlebih dahulu diukur keabsahan datanya. Proses 

ini sangat penting dimaksudkan agar informasi yang diperoleh 

memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil 

penelitian bisa dipertanggung jawabkan. Agar data yang 

diperoleh benar-benar valid maka informasi yang telah 

diperoleh dari satu informan dicoba untuk ditanyakan kembali 

pada informan yang lain dalam beberapa kesempatan dan 

waktu yang berbeda. Proses ini mengikuti apa yang 
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dikemukakan oleh Moleong  yaitu teknik member check 

(pengecekan anggota). Dengan kata lain peneliti cross check 

mempertanyakan pertanyaan yang sama dengan informasi yang 

berbeda hingga informasi yang diperoleh menjadi sama atau 

memiliki kemiripan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


